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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Perusahaan MG Group adalah perusahaan yang menyediakan jasa untuk 

booking hotel. Dalam menyediakan jasanya, perusahaan bekerja sama dengan beberapa 

supplier. Dengan adanya masalah-masalah yang dihadapi terkait supplier, maka pada 

penelitian ini dilakukan teknik pengambilan keputusan untuk menentukan supplier 

mana yang terbaik. Teknik pengambilan keputusan ini menggunakan metode analytic 

hierarchy process (AHP) dengan bantuan software Expert Choice v11. Hasil yang 

dapat disimpulkan dari pengambilan keputusan dengan metode AHP yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Dalam penelitian ini ada 4 kriteria dan 8 subkriteria dalam pemilihan 

supplier. Kriteria dan subkriteria diambil dari jurnal mengenai 

pemilihan supplier dengan metode analytic hierarchy process yang juga 

disesuaikan dengan kriteria dari perusahaan itu sendiri. Kriteria yang 

menjadi prioritas dalam pemilihan supplier adalah cost dengan bobot 

sebesar 0.457, kemudian service dengan bobot 0.210, lalu I.T di 

prioritas ketiga 0.180, dan prioritas terakhir adalah industry experience 

dengan bobot 0.152. 
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2. Untuk subkriteria yang menjadi prioritas dalam kriteria cost adalah price 

dengan bobot 0.701, subkriteria pada service yang menjadi prioritas adalah 

satisfaction dengan bobot 0.652, sedangkan untuk kriteria industry 

experience yang menjadi prioritas yaitu expertise dengan bobot 0.882, dan 

subkriteria capabilities menjadi prioritas untuk kriteria I.T dengan bobot 

sebesar 0.879. 

3. Supplier Hong Thai Travel menjadi supplier prioritas untuk kategori cost 

dan service, sedangkan untuk kategori industry experience supplier 

terbaiknya adalah Travco, dan Gullivers Travel Associates adalah supplier 

terbaik untuk kriteria I.T Prioritas dalam sub kriteria price adalah Hong 

Thai Travel dengan bobot 0.429, untuk sub kriteria transaction cost 

prioritasnya adalah Gullivers Travel Associates dengan bobot 0.319, lalu 

untuk sub kriteria satisfaction yaitu Hong Thai Travel dengan bobot 

sebesat 0.478, sub kriteria reliability supplier terbaiknya adalah Hong Thai 

Travel dengan bobot 0.458, pada sub kriteria responsiveness yang menjadi 

prioritas adalah Hong Thai Travel dengan bobot 0.512, untuk prioritas pada 

sub kriteria expertise yaitu Travco dengan bobot 0.385, kemudian World 

Net Hotel menjadi supplier terbaik untuk sub kriteria experience dengan 

bobot 0.441, supplier terbaik untuk sub kriteria capabilities adalah 

Gullivers Travel Associates dengan bobot 0.373, dan Hotelbeds menjadi 

supplier terbaik untuk sub kriteria integration dengan bobot 0.350. 

Supplier hotel terbaik secara keseluruhan yaitu Hong Thai Travel dengan 
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bobot 0.337, Gullivers Travel Associates berada di prioritas kedua dengan 

bobot 0.204, kemudian World Net Hotel dengan bobot 0.164, supplier yang 

menjadi prioritas keempat adalah Hotelbeds dengan bobot 0.156, dan 

Travco sebagai supplier di prioritas kelima dengan bobot 0.139. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran untuk perusahaan 

 Peneliti memiliki saran yang diharapkan dapat berguna untuk perusahaan 

supaya dapat lebih berkembang: 

1. Memberikan penilaian terhadap service yang diberikan oleh masing-

masing supplier secara berkala. Penilaian yang diberikan dapat berupa 

kepuasan pelayanan yang diberikan oleh supplier kepada perusahaan 

maupun pelanggan, kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi oleh pelanggan, dan penilian terhadap kecepatan respon. 

2. Melakukan negosiasi harga dengan supplier. Seperti mengadakan 

kesepakatan mengenai harga sedari awal dengan tujuan untuk 

menghindari lonjakan-lonjakan harga di waktu-waktu tertentu seperti saat 

musim liburan dan melakukan perbandingan harga dengan harga yang 

ditawarkan oleh supplier dan harga yang ada di pasaran. 

3. Sebaiknya perusahaan memilih supplier dengan kecepatan respon saat 

dibutuhkan terutama ketika ada perubahan atau masalah dari pelanggan 

dan didukung dengan kemampuan mengoperasikan teknologi informasi 
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yang juga penting. Disarankan perusahaan memiliki standar penilaian 

sendiri terhadap bagaimana kemampuan supplier dalam 

mengintegrasikan teknologi dan mengatasi kendala. Karena perusahaan 

ini bergerak dalam bidang e-commerce. 

5.2.2 Saran untuk penelitian berikutnya 

Penelitian ini tentu saja masih memiliki kekurangan sehingga 

memerlukan penyempurnaan untuk peneliti di masa mendatang. Berikut 

beberapa saran yang dapat penulis sampaikan untuk penelitian 

selanjutnya: 

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan data pengujian 

statisktik untuk hasil yang lebih akurat. 

2. Dapat menggunakan kriteria atau kategori lainnya sesuai dengan 

yang dibutuhkan perusahaan. 

3. Dapat menggunakan metode AHP untuk pemilihan lainnya 

seperti pemilihan lokasi. 

4. Sebaiknya peneliti memberikan data pendukung supaya 

responden memberikan penilaian yang lebih objektif. 
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